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ABSTRAK

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pemakaian Asbuton dalam meningkatkan
Stabilisasi Daya Dukung Tanah pada tanah dasar (subgrade) serta Untuk mengetahui
pengaruh batas - batas konsistensi tanah dengan variasi pencampuran Aspal Buton pada tanah
lempung lunak. Ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini vaitu sampel tanah
yang digunakan merupakan sampel tanah terganggu (disturbed) pada jenis tanah lempung
lunak di daerah Rawa Sragi, Lampung Timur. Ruang lingkup dan batasan masalah pada
penelitian ini yaitu sampel tanah yang digunakan merupakan sampel tanah terganggu
(disturbed) pada jenis tanah lempung lunak di daerah Rawa Sragi, Lampung Timur. Bahan
penstabilisasi tanah yang digunakan adalah Aspal Buton.

Dari uji fisik tanah asli yang dilakukan di laboratorium, didapatkan kadar air sebesar 50,64%
dan berat jenis 2,546. Untuk batas - batas Atterberg, yaitu batas cair (Liguid Limit) 61.26%,
batas plastis (Plastic Limir) 30,77%. dan indeks plasusitas (Plasticity Index) 30.,49%.
Sedangkan nilai CBR tanah asli tanpa rendaman (unsoaked) sebesar 8.1% dan 3.55% untuk
CBR tanah ash rendaman (soaked).

Penambahan Aspal Buton terhadap nilai CBR unsoaked dan CBR soaked pada stabilisasi
tanah mempunyai kecenderungan yang semakin meningkat sejalan dengan meningkatnya
prosentase penggunaan Aspal Buton tersebut. Penggunaan 12% kadar Aspal Buton pada
kondisi pemeraman tanpa perendaman akan meningkatkan nilai CBR sekitar 13% terhadap
CBR tanah asli. sedangkan untuk kondisi pemeraman dengan perendaman sekitar 10 %,

Kata Kunci : Stabilisasi, daya dukung tanah, aspal buton.

I. Pendahuluan

Asbuton merupakan aspal alam yang

terdapat di Pulau Buton dengan deposit

sangat besar yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan jalan karena disamping
mengandung bitumen (aspal), mineralnya
pun memiliki kandungan kapur (CaCos)

yang cukup tinggi yaitu sekitar 70% - 80%.

Untuk itu, Asbuton tersebut apabila tidak

dimanfaatkan dengan baik maka akan

mengganggu lingkungan di masa yang akan
datang.

Perumusan masalah pada penelitian ini

adalah

1. Bagaimana pengaruh  pencampuran
Aspal Buton yang dianggap sebagai
bahan pencampur (additive) untuk
stabilisasi pada jenis tanah lempung
lunak dengan varasi kadar campuran
yang berbeda - beda.

2. Berapakah perbandingan Aspal Buton
yang ideal agar dapat digunakan sebagai
bahan alternatif’ untuk stabilisasi tanah
pada lapis pondasi khususnya pada
lapisan subgrade.

Tujuan  penelitian  ini adalah  Untuk

mendapatkan proporsi Aspal Buton yang

sesuai untuk meningkatkan daya dukung
tanah sebagai lapis tanah dasar (subgrade).
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II. Tinjauan Pustaka

2.1. Lapis Perkerasan Jalan

Sifat dari lapisan - lapisan perkerasan jalan

adalah memikul dan menyebarkan beban -

beban lalu - lintas ke tanah dasar yang telah

dipadatkan. Akan tetapi, jika kondisi tanah

kurang baik mutunya scbagai lapis pondasi

dengan fungsinya masing - masing, maka

perlu dilakukan suatu tindakan perbaikan

tanah dan salah satunya adalah dengan cara

menstabilisasinya. Adapun lapisan - lapisan

tersebut adalah :

1. Lapis Permukaan (Surface Course)

2. Lapis Pondasi Atas (Base Course)

3. Lapis Pondasi Bawah (Sub - Base
Course)

4. Tanah Dasar (Subgrade)

2.2. Klasifikasi Tanah

Menurut Dunn, 1980 berdasarkan asalnya,

tanah diklasifikasikan secara luas menjadi 2

macam yaitu :

1. Tanah organik adalah campuran yang
mengandung bagian - bagian yang cukup
berarti berasal dari lapukan dan sisa
tanaman dan  kadang-kadang  dari
kumpulan kerangka dan kulit organisme.

2. Tanah anorganik adalah tanah yang
berasal dari pelapukan batuan secara
kimia ataupun fisis.
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Terdapat dua sistem klasifikasi tanah yang
umum digunakan untuk mengelompokkan
tanah. Kedua sistet tersebut
memperhitungkan distribusi ukuran butiran
dan batas-batas atterberg, sistem-sistem
tersebut adalah :

2.2.1. Sistem Klasifikasi AASTHO

Sistem klasifikasi AASHTO berguna untuk
menentukan kualitas tanah guna pekerjaan
jalan yaitu lapis dasar (sub-base) dan tanah
dasar (subgrade). Karena sistem ini
ditujukan untuk pekerjaan jalan tersebut,
maka penggunaan sistem ini  dalam
prakteknya harus dipertimbangkan terhadap
maksud aslinya. Sistem ini membagi tanah
ke dalam 7 kelompok utama yaitu A-1
sampai  dengan A-7. Tanah yang
diklasifikasikan ke dalam A-1, A-2, dan A-3
adalah tanah berbutir di mana 35 % atau
kurang dari jumlah butiran tanah tersebut
lolos ayakan No. 200. Tanah di mana lebih
dari 35 % butirannya tanah lolos ayakan No.
200 diklasifikasikan ke dalam kelompok A-
4, A-5 A-60, dan A-7. Butiran dalam
kelompok A-4 sampai dengan A-7 terscbut
sebagian besar butiranya terdiri dari lanau
dan lempung (Standar AASHTO).
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Tabel 2.1. Klasifikasi Tanah untuk Lapisan
Tanah Dasar Jalan raya (Sistem AASHTO)
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Keterangan :

* Untuk A-7-5,PI<LL - 30

** Untuk A-7-6, PI > LL — 30
Sumber : Das, 1995.

2.2.2 Sistem Klasifikasi Tanah Unified
(USCS)

Adapun menurut Bowles, 1991 kelompok -

kelompok tanah utama pada sistem

klasifikast Unified diperlihatkan pada Tabel

2.2 berikut ini :

Label 2.2 Sistem Klasifikasi Tanah Unified

Jenis Tanah| Prefiks | Sub Kelompok Sufiks
Kerikil G Gradasi baik W
Gradasi buruk P
Pasir S Berlanau M
Berlempung i
Lanau M
Lempung L w; <50 % i
Organik O wi =30 % H
Gambut P1
Sumber : Bowles, 1991. .
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Tabel 2.3 Sistem Klasifikasi Unified

Dhwisi whatua 54 & Tama unium
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2.3.1 Lempung Lunak

Tanah i mengandung mineral - mineral

lempung dan memiliki kadar air yang tinggi,
yang menyebabkan kuat geser yang rendah.
Dalam rekayasa geoteknik istilah "lunak’ dan
'sangat lunak' khusus didefinisikan untuk
lempung dengan kuat geser seperti
ditunjukkan pada Tabel 2.4 berikut :

Tabel 2.4. Definisi kuat geser lempung lunak

5
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Alarusl unhoi

2.3. Tanah Lunak
Tanah - tanah lunak ini dibagi dalam dua
tipe. antara lain :
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Sumber : Panduan Geoteknik 1, 2001
1. Gambut

Gambut merupakan suatu tanah yang
pembentuk utamanya terdiri dari sisa -
sisa tumbuhan. Tanah gambut terdiri dari
timbunan bahan organik yang belum
terdekomposisi  sempurna, schingga
menyimpan karbon dalam jumlah yang
besar.

Adapun tipe tanah yang ketiga yaitu,
lempung organik adalah suatu material
transisi antara lempung dan gambut,
tergantung pada jenis dan kuantitas sisa -
sisa  tumbuhan mungkin berperilaku
seperti lempung atau gambut. Dalam
rekavasa geoteknik, klasifikasi ketiga
tipe tanah terscbut dibedakan
berdasarkan kadar organiknya, scbagai
berikut :

Tabel 2.5. Tipe tanah berdasarkan kadar

organik
Jenis Tanah Kadar Organik (%)
Lempung = 28
Lempung Organik 25-75
. Gambut . =75

Sumber ; Panduan Geoteknik 1, 2001

2.4 Stabilisasi Tanah

Stabilisasi tanah adalah suatu proses untuk
memperbaiki  sifat - sifat tanah dengan
menambahkan sesuatu pada tanah tersebut.
agar dapat menaikkan kekuatan tanah dan
mempertahankan  kekuatan geser. Adapun
tujuan  stabilisasi  tanah adalah untuk
mengikat dan menyatukan agregat material
vang ada sehingga membentuk struktur jalan
atau pondasi jalan yang padat. Sifat — sifat
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tanah yang tclah diperbaiki dengan cara
stabilisasi dapat meliputi kestabilan
volume, kekuatan atau daya dukung,
permeabilitas. dan kekekalan atau keawetan.

2.5 Aspal Buton

Aspal buton merupakan salah satu jenis
aspal alam yang terdapat di Indonesia, yaitu
Pulau Buton, Sulawesi Tenggara dengan
lokasi tersebar dari teluk Sampolowa sampai
dengan teluk Lawele, dan juga di wilayah
Enrcko (Kabupaten Muna). Secara umum
Aspal Buton dapat dibedakan menjadi dua
jenis yaitu bersifat keras seperti di
Kabungka dan Iunak seperti di Lawele.

Sesual dengan sumbernya yang merupakan
aspal alam, Aspal Buton sangat banyak
dipengaruhi oleh sifat porositas partikel,
kondisi cuaca, kelembaban dan faktor
sekelilingnya, maka kadar aspal dan kadar
air Aspal Buton pun sangat bervariasi. Pada
umumnya mengandung kadar aspal 10%
sampai 50%, dan kadar air yang tetap atau
kadar air kering 1 — 2%. Cadangan Aspal
Buton untuk keperluan bahan konstruksi
jalan dibagi dalam 2 kategori yakni yang
masih mengandung mineral dan bitumen
Aspal Buton yang dimurnikan :

1. Produk Aspal Buton yang masih
mengandung mineral, seperti Asbuton
kasar (konvensional), Asbuton halus,
Asbuton mikro, Butonite Mastic Asphall.

2. Produk Aspal Buton yang dimurnikan
menjadi  aspal murni  dengan cara
ekstraksi atau proses kimiawi.

label 2.6. Komposisi Kimia Asbuton dari
Kabungka dan Lawele

Hasil Pengujian
- e e k:lbuu;goxﬁ Asbuton Lawele
L. s 86,66 7290
2. MgCos 1,43 1.28
3. aSOq4 Tslil 1.94
4. [CaS 0.36 0,52
5. H20 0,99 2.94
6. [i0O» 5,64 17.06
7. |ALO;3 1 FeaOy L2 2|
8. [Residu 0,96 1,05

Sumber : Majalah Teknik Jalan dan
Iransportasi No. 109 Februari 2007

2.6 Batas-Batas Arteberg

ISSN 2089-2098

Batas kadar air yang mengakibatkan
perubahan kondisi dan bentuk tanah dikenal
pula sebagai batas - batas konsistensi atau
batas — batas Awterberg (yang mana diambil
dari  nama peneliti pertamanya yaitu
Atterberg pada tahun 1911). Atas dasar air
yang dikandung tanah, tanah dapat
dibedakan ke dalam empat (4) keadaan
dasar, yaitu : padat (solid), semi padat (semi
solid), plastis (plastic), dan cair (liguid),
seperti yang ditunjukkan dalam Gambar 2.1
berikut.

T Kae A Bedtaulbok
Kering ——— Afakin

o

Basah

Padat Semi Padat Plastis Cair

Cakupan
Plasticity Index (PT}
e

v L
Batas Susut Batas Plastis Batas Cax
{Shrinkage L) {Plastic Limit) {Liqud Lanit)

Gambar 2.1. Batas — batas Atterberg

Adapun yang termasuk ke dalam batas —
batas Atterberg antara lain :
1. Batas Cair (Liquid Limit)

2. Batas Plastis (Plastic Limif)
3. Batas Susut (Shrinkage Limit)
4. Indeks Plastisitas (Plasticity Index)

2.7  California Bearing Ratio (CBR)
California Highway - Division di Amerika
Serikat mempergunakan istilah California
Bearing Ratio (CBR) untuk menyatakan
daya dukung tanah. Istilah ini menunjukkan
suatu perbandingan (ratio) antara beban yang
diperlukan untuk meneckan piston logam
(luas penampang 3 sginch) ke dalam tanah
untuk mencapai penurunan (penetrasi)
tertentu dengan beban yang diperlukan pada
penekanan piston terhadap material batu
pecah di California pada penetrasi ynag
sama (Canonica, 1991).

III.  Pembahasan

3.1 Hasil Pengujian Sampel Tanah
Asli

Dari hasil pengujian sampel tanah asli di

laboratorium didapatkan :
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Tabel 3.1. Hasil Pengujian Sampel Tanah
Asli

No. |Pengujian Hasil
1. [Kadarair( o) 50,64 %
2. [Berat Jenis ( Gs ) 2,546
3. [Batas Atterberg :

. Batas Cair ( LL ) 61,26 %
. Batas Plastis ( PL ) 30,77 %
. Indeks Plastisitas ( P1) 30.49 %
4. (Gradasi lolos saringan # 200 90,42 %
IPemadatan :
. Kadar air optimum 28 %
b. Beral isi kering maksimum .44 griem”
‘BR Tanpa Rendaman 8.1 %
6. [CBR Rendaman 3,55 %

3.3 Uji Berat Jenis
Hasil pengujian Berat Jenis untuk masing -
masing kadar Aspal Buton akan ditunjukkan
pada tabel berikut :

label 3.3. Hasil pengujian Beral Jenis tiap
kadar Aspal Buton (Unsoaked)

Kadar Aspal Buton Berat Jenis (Gs)

6 % 2,534
9 % 2,30
12 % 2T

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

Tabel 3.4. Hasil pengujian Berat Jenis tiap

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

3.2 Uji CBR Laboratorium

CBR merupakan perbandingan antara beban
penetrasi suatu bahan terhadap bahan
standar dengan kedalaman dan kecepatan
penetrasi yang sama. Hasil pengujian CBR
untuk masing-masing perlakuan dan kadar
Aspal Buton dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.2. Hasil pengujian CBR tiap kadar
Aspal Buton

kadar Aspal Buton (Soaked)

Kadar Aspal Buton Berat Jenis (Gs)

) Yo 225
9 % 229
12 % 2.08

Kadar Aspal i CBR
Buton (Fangt (Rendaman)
Rendaman) :

6 % 14 % 8,6 %

9 % 19 % 12.4 %

12 % 21 % 13 %

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

Hubungan antara nilai CBR rendaman dan
CBR tanpa rendaman terhadap kadar Aspal
Buton dapat dilihat pada grafik berikut :

i

Kadar Aspal Buton {%) % SRS
= Snak=d
Grafik 3.1. Hubungan nilai CBR rendaman
dan tanpa rendaman dengan kadar Aspal
Buton
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Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

Hubungan antara berat jenis dengan
kadar Aspal Buton dapat dilihat pada
grafik berikut :

36 o

Beratdenis

Grafik 3.2. Hubungan Berat Jenis dengan
kadar Aspal Buton

3.4 Uji Batas Atterberg

3.4.1 Batas Cair

Hasil pengujian Batas Cair untuk masing -
masing kadar Aspal Buton akan ditunjukan
pada tabel berikut :

Tabel 3.5. Hasil pengujian Batas Cair tiap
kadar Asbuton (Unsoaked)

Kadar Aspal Buton Batas Cair (LL)
6 % 56.91 %
9 % 52.44 %
12 %o 48.28 Yo
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Tabel 3.6. Hasil penguwjian Batas Cair tiap
kadar Asbuton (Soaked)

Kadar Aspal Buton Batas Cair (LL)
6 % 58.98 %
9% 53.61 %
12 % 50.76 %

Sumber : Hasil Pengujian di Laboraiorium

3.4.2 Batas Plastis

Hasil pengujian Batas Plastis untuk masing -
masing kadar Aspal Buton akan ditunjukan

3.4.4 Group Index/Indeks Kelompok
(GD)

Indeks  kelompok  (Group  Index)(Gl)

digunakan untuk mengevaluasi lebih lanjut

tanah-tanah dalam kelompoknya.

Indeks  kelompok  dihitung
pErsamann .

dengan

IGI=(F-35)[0,2 + 0,005 (LL-40)] ~ 0.01 (E-15)(P1-10)

pada tabel berikut :

Tabel 3.7. Hasil pengujian Batas Plastis
tiap kadar Asbuton (Unsoaked)

| Kadar Aspal Buton

Batas Plastis (PL)

) Y 34.88 %
9 % 38.60 %
12 % 41,28 %

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

label 3.8. Hasil pengujian Batas Plastis
tiap kadar Asbuton (Soaked)

L Kadar Aspal Buton

Batas Plastis (PL)

6 % 37.93 %
9% 41.36 %
12 % 43,98 %

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

3.4.3 Indeks Plastisitas

Hasil pengujian Indeks Plastisitas untuk
masing - masing kadar Aspal Buton akan
ditunjukan pada tabel berikut :

Tabel 3.9. Hasil pengujian PI tiap kadar
Asbuton (Unsoaked)

| Kadar Aspal Buton

| Indeks Plastisitas (PI)

6 % 22.04 %
9 % 13.83 %
12 % 7.00 %

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium

Label 3.10. Hasil pengujian PI tiap kadar

Asbuton (Soaked)

Kadar Aspal Buton

Indeks Plastisitas (P1)

6 % 21.05 %
9% 12.24 %
12 0/0 6.78 %

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium
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Untuk kadar aspal 6 % ;
GI =(F-35)[0,2+0,005(LL-40)] +0,01 (F-15)(P1-10)
=(90,42-35)[0,2+0,005(58,98-40)]-0.01(90,42-
15)(21,05-
10) = 24.67.
Untuk kadar aspal 9 % ;

GI =(F-35)[0,2+0,005(LL-40)] ~ 0.01 (F-15)(PI-10)
=(90,42-35)[0.2+0.005(53.61-40)]-0.01(90.42-

15)(12,94-
10) = 17,08.

Untuk kadar aspal 12 % ;

Gl =(F-35)[0,240,005(LL-40)] 1 0.01 (F-15)(P1-10)
=(90,42-35)[0.2+0.005(50,76-40)]+0,01(90,42-

15)(6,78-
10) =11,63.

Catatan :

Bila nilai indeks kelompok (GI) semakin
tinggi, maka semakin berkurang ketepatan
dalam penggunaan tanahnya.

IV Kesimpulan

1. Penambahan Aspal Buton cenderung
menurunkan nilai  berat jenis bila
dibandingkan dengan nilai berat jenis
tanah asli tersecbut, hal ini disebabkan
karena bercampurnya dua bahan dengan
berat jenis yang berbeda, yaitu berat
jenis asbuton scbesar 1,046, sedangkan
berat jenis tanah asli scbesar 2,546 .
sehingga terjadi penurunan berat jenis
campuran.

2. Penambahan 12% Aspal Buton pada
stabilisasi tanah lempung lunak dari
Rawa Sragi, Lampung Timur dapat
memenuhi persyaratan untuk
penggunaan hasil campuran tersebut
sebagai lapis tanah dasar (subgrade)
minimal yang disvaratkan oleh Standard
of Hihgway (UK) yaitu > 5 % dan > 6%
untuk ASTM.

3. Dari pengujian batas — batas Atterberg
yang  dilakukan  di  laboratorium
Mekanika Tanah, didapatkan hasil
penurunan untuk nilai batas cair (LL)
dan indeks plastisitas (PI), sedangkan
untuk batas plastis (PL) mengalami
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kenaikan untuk sctiap. bertambahnya
kadar Aspal Buton apabila dibandingkan
dengan tanah asli. Hal im terjadi karena
penambahan aspal buton yang
mengandung unsur kapur (CaC03y), yang
mempengaruhi batas — batas Atrerberg
pada sampel tanah campuran tersebut.

4. Penambahan Aspal Buton pada tanah
asli (lempung lunak di daerah Rawa
Sragi) dapat memperbaiki sifat - sifat
fisik tanah ashi tersebut.
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